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Abstract

This study aims to determine the role of knowledge and understanding of taxes and
awareness of taxpayers on taxpayer compliance. This study uses quantitative methods,
using random sampling technique. The data used in this study is primary data.
Respondents in this study amounted to 150 people. The results of this study indicate
that knowledge and understanding of taxes and awareness of taxpayers play a role in
taxpayer compliance. From the Adjusted R value, it produces a value of 0.761 or
76.1%, which means that the taxpayer compliance variable can be explained by the
knowledge and understanding and awareness of taxpayers, while the remaining 23.9%
is explained by other variables not examined in this study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pengetahuan dam pemahaman pajak
serta kesadaran wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, dengan menggunakan Teknik random sampling. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 150 orang. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa Pengetahuan dan
Pemahaman pajak serta Kesadaran wajib pajak berperan atas Kepatuhan wajib pajak.
Dari nilai Adjusted R menghasilkan nilai sebesar 0,761 atau 76,1% yang artinya
variabel kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan dan
pemahaman serta kesadaran wajib pajak, sedangkan sisanya sebesar 23,9% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pengetahuan Pajak; Kepatuhan Wajib Pajak; Pajak
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pajak adalah sumber keuangan
terbesar untuk Negara yang berasal dari
wajib pajak, Sehingga pajak sangat
penting untuk kehidupan Negara.
Menurut (Winerungan, 2013) Pajak saat
ini menjadi andalan penerimaan bagi
Negara, yang dapat membiayai seluruh
pengeluaran Negara, salah satunya
untuk melaksanakan pembangunan.
APBN Pada tahun 2021 ini yang dirilis
oleh Kementrian keuangan melalui
website www.kemenkeu.go.id
penerimaan perpajakan sebesar Rp.
1.444.5 Triliun dari Rp. 1.743,6 Triliun.
Berdasarkan data Ditjen Pajak, jumlah
pelapor untuk SPT Tahunan untuk
tahun 2021 ini sebesar 7, 48 juta wajib
pajak dari ini masih lebih rendah
dibandingkan dengan tahun lalu yaitu
mencapai 7,9 juta wajib pajak dari 19
juta orang tercatat wajib untuk
melakukan pelaporan SPT.

Rumusan Masalah

1. Apakah pengetahuan pajak berperan
secara parsial terhadap kepatuhan wajib
pajak?

2. Apakah pemahaman pajak secara
parsial berperan terhadap kepatuhan
wajib pajak?

3. Apakah kesadaran wajib pajak
berperan secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak?

4. Apakah pengetahuan dan
pemahaman serta kesadaran wajib pajak
berperan terhadap kepatuhan wajib
pajak secara simultan?

Tujuan Penelitian

a. Untuk  mengetahui  peranan
pengetahuan pajak terhadap kepatuhan
seorang wajib pajak secara parsial.

b. Untuk  mengatahui  peranan
pemahaman pajak secara parsial
terhadap kepatuhan wajib pajak.

c. Untuk  mengetahui  peranan
kesadaran wajib pajak secara parsial
terhadap kepatuhan wajib pajak.

d. Untuk  mengetahui  Peranan
Pengetahuan dan pemahamn pajak serta
kesadaran wajib pajak secra simultan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumber referensi dan
informasi tentang kepatuhan pajak bagi
pihak instansi, wajib pajak dan pihak
lainnya. Bagi penulis. Dari hasil
penelitian ini merupakan salah satu
syarat ntuk menepuh ujian sidang
Sarjana Akuntansi pada Program Studi
Akuntansi  Fakultas Ekonomi  di
Universitas Pamulang.

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan teori

Teori perilaku terencana atau
Theory of Planned Behavior
dikembangkan oleh icek Ajzen (1991).
Dalam teori ini menjelaskan bahwa
perilaku yang ditampilkan oleh seorang
individu dapat timbul karena adanya
niat untuk berperilaku. Relevansi dari
Theory of planned of behavior dengan
penelitian ini adalah kalau sikap patuh
atau tidak patuh wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakkannya
dipengaruhi oleh niat atau hasrat atau
kesadaran yang dimiliki oleh wajib
pajak serta pula lingkungan dari wajib
pajak.

Teori Atribusi pertama kali
ditemukan oleh Heider (1958). Menurut
Heider (1958), perilaku manusia
disebabkan oleh faktor eksternal dan
faktor internal.  Faktor eksternal
merupakan faktor—faktor yang berasal
dari luar orang atau individu, sedangkan
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faktor internal adalah faktor—faktor
yang berasal dari dalam individu.
Menurut Khodijah, dkk (2021) teori
atribusi digunakan oleh para peneliti
untuk melakukan penelitian dengan
studi kasus pada orang pribadi utnuk
dapat mengetahui faktor apa saja yang
dapat mempengaruhinya dalam
penelitian ini yang dimaksud adalah
kepatuhan wajib pajak.

Pengembangan Hipotesis
H1: Pengetahuan Pajak berperan
dalam Kepatuhan Wajib Pajak

Pengetahuan adalah  segala
sesuatu yan diketahui kepandaian dan
segala  sesuatu  yang  diketahui
berkenaan dengan hal (mata pelajaran).
Pengetahuan perpajakan merupakan
pengetahuan mengenai konsep umum
dibidang pajak, jenis pajak yang
berlaku di Indonesia diantaranya subjek
pajak, objek pajak, tarif pajak,
perhitungan dan pencatatan pajak
terhutang sampai dengan cara pengisian
untuk pelaporan pajak (Setyani dan
dkk, 2018).
H2: Pemahaman Pajak berperan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pemahaman pajak disini
diartikan sebagai proses memahami
aturan perpajakan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah. Seorang wajib pajak
harus paham dan benar-benar paham
tentang pajak. Menurut (Fahluzy dan
Agustina, 2014) menjelaskan bahwa
pengetahuan dan pemahaman wajib
pajak adalah semua hal tentang
perpajakan yang dimengerti dengan
baik dan benar oleh seorang wajib
pajak.
H3: Kesadaran Wajib Pajak
berperan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Menurut  Yusnidar  (2015)
Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi
logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan

wajib pajak memberikan kontribusi
dana untuk pelaksanaan  fungsi
perpajakan dengan cara membayar
pajak tepat waktu dan tepat jumlah.
Kesadaraan seorang wajib pajak sangat
penting dan  berpengaruh  akan
kewajiban perpajakannya.
H4:. Pengetahuan dan Pemahaman
Pajak serta Kesadaran Wajib Pajak
berperan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Menurut Rahayu, dkk (2017)
dalam penelitiannya bahwa
pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan dan kesadaran
wajib pajak memiliki efek langsung
yang signifikan terhadap kepatuhan
pajak, baik secara individu maupun
secara bersamaan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk

jenis penelitian kuantitatif dengan data
primer, dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang sudah ditetapkan
(Sugiyono, 2015:15). Penelitian
kuantitatif ~ merupakan penelitian

lapangan atau pengambilan data untuk
dianalisis secara mendalam. Metode
pengumpulan data yang dilakukan yaitu
pengumpulan data yang diperoleh
langsung dilapangan yaitu di sekitaran
Perumahan Margasari, Kec. Tigaraksa,
Kab.  Tangerang, dengan cara
menyebarkan kuesioner menggunakan
Google Form.

Operasional Variabel Penelitian
Variabel  dependen  adalah
variabel yang dipengaruhi oleh respon
terhadap perubahan variabel lain
(variabel independen) dan juga yang
menjadi fokus didalam penelitian ini.
Menurut Mustofa & Mirza (2016)
kepatuhan wajib pajak adalah sejauh
mana seorang wajib pajak dapat
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melaksanakan kewajiban perpajaknnya
dengan baik, benar dan sesuai dengan
peraturan perpajakannya.

Menurut  Sugiyono,  (2015)
Variabel independen sering kali disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
penyebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Menurut
(Fahluzy  dan  Agustina, 2014)
menjelaskan bahwa pengetahuan dan
pemahaman wajib pajak adalah semua
hal tentang perpajakan yang dimengerti
dengan baik dan benar oleh seorang
wajib pajak. Menurut Maghriby dan
Dani (2020) kesadaran wajib pajak
merupakan kondisi dimana pada saat
wajib pajak, mengetahui dan mengerti
tentang kewajiban perpajakan berupa
pelaporann dan penyetoran pajak secara
mandiri, sebagai penerapan peraturan
perpajakan yang sesuai.

Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri dari objek
ataupun subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari  dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya  (Sugiyono,  2015).
Populasi dalam penelitian ini adalah
wajib pajak atau warga yang tinggal di
Kabupaten Tangerang. Sampel
merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik ~yang  dimiliki  oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015).
Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada
di populasi, misalnya karena
keterbatasan dana tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 150 warga atau
wajib pajak yang tinggal di sekitaran
perumahan margasari, Kec. Tigaraksa
Kab. Tangerang. Peneliti menggunakan
Tenik sampling berupa Simple Random
Sampling, dikatakan simple
(sederhana).

Metode pengumpulan data

Teknik Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebgai berikut:

1. Telaah Kepustakaan

Telaah kepustakaan dilakukan
untuk  mendapatkan data secara
sekunder, yaitu dengan cara mencari
dan juga mempelajari berbagai teori
yang ada hubungannya dengan masalah
yang sedang diteliti. Selain itu, penulis
juga banyak mengumpulkan dan
mengolah data dari jurnal dan artikel
serta melalui situs internet.

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik
pengumpuan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden  untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2015).
Pengumpulan data primer dalam
penelitian ini  menggunakan metode
media angket/kuisioner.

Metode analisis data
Data Responden yang telah
didapat selanjutnya dianalisis, Analisis
data ini diolah menggunakan software
SPSS Statistics 23. Selain itu terdapat
Analisis Statistik Deskriptif, pengujian
instrument dengan uji validitas dan uji
reliabilitas, uji asumsi klasik
diantaranya  uji ~ normalitas,  uji
multikolonieritas, uji heterokedastisitas
dan uji  autokorelasi,  koefisien
determinasi (R?), pengujian hipotesis
diantaranya uji f dan uji t.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Uji Koefisien Deteminasi

Coefficients?

T Sig.

(Constant) 3.695 .000
Pengetahuan Pajak 3.586 .000
(X1)

Pemahaman Pajak 2.909 .004
(X2)

Kesadaran Wajib 5.124 .000
Pajak (X3)

Berdasarkan hasil dari tabel hasil
uji  koefisien determinasi menujukkan
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,761, vyang artinya 76,1% variabel
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) dapat
dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Pajak
atau X1, variabel Pemahaman Pajak atau
X2 dan variabel Kesadaran Pajak atau X3.
Sedangkan  sisanya  sebesar  23,9%
dijelaskan oleh faktor dan variabel lain
yang tidak masuk dalam penelitian ini.

Hasil Uji F

Berdasarkan dari hasil tabel uji f
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
159,451 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 dan dapat dikatakan lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H4 diterima yang
artinya variabel Pengetahuan Pajak (X1),
Pemahaman Pajak (X2) dan Kesadaran
Wajib Pajak (X3) secara simultan berperan
atau berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak (Y).

Model Summary

Std.
Error of
R Adjusted | the
Model | R Square | R Square | Estimate

1 .875% |.766 |.761 1.240

Hasil Uji t

Hasil dari Uji t, diantaranya,
adalah:
1. Variabel Pengetahuan Pajak (X1)

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, t
hitung sebesar 3,586 dengan t tabel sebesar
1,9763 (probabilitas 5% dengan df = 150).
Yang dapat diartikan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel (3,586 > 1,9763) dengan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima yang artinya variabel
Pengetahuan Pajak (X1) berperan atau
berpengaruh secara parsial dan signifikansi
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

2. Variabel Pemahaman Pajak (X2)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004, t
hitung sebesar 2,909 dengan t tabel sebesar
1,9763, yang dapat diartikan bahwa t
hitung lebih besar dari t tabel (2,909 >
1,9763) dengan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang
artinya variabel Pemahaman Pajak (X2)
berperan atau berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

3. Variabel Kesadran Wajib Pajak
(X3) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000, thitung sebesar 5,124 dengan t tabel
sebesar 1,9763, yang dapat diartikan bahwa
thitung lebih besar dari t tabel (5,124 >
1,9763) dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang
artinya variable Kesadaran Wajib Pajak
(X3) berperan atau berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan dapat ditarik beberapa
simpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan pajak berpengaruh
signifikan ~ secara  parsial  pada
kepatuhan wajib pajak.
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2. Pemahaman Pajak berperan atau
berpengaruh signifikan secara parsial
pada Kepatuhan Wajib Pajak.

3. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh
signifikan ~ secara  parsial  pada
Kepatuhan Wajib Pajak.

4. Pengetahuan dan Pemahaman Pajak
serta Kesadaran Wajib Pajak berperan
atau berpengaruh signifikan secara
simultan pada Kepatuhan Wajib Pajak.
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